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ABSTRAK 

PRATIWI TRIANI (G011171336) “Tingkat Populasi dan Persentase Serangan 

Hama (Spodoptera frugiferda) Pada Beberapa Varietas Tanaman Jagung”. 

Dibimbing oleh Fatahuddin dan Ahdin Gassa 

Spodoptera frugiperda merupakan hama baru pada pertanaman jagung di 

Indonesia. Spodoptera frugiperda dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang 

cukup tinggi apabila tidak ditangani dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat populasi Spodoptera frugiferda, presentase serangan 

Spodoptera frugiferda dan populasi predator pada beberapa varietas tanaman 

jagung. Penelitian dilaksanakan di Birangloe. Kelurahan Tonrokassi Barat. 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto mulai bulan Juli – September 2020. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang diamati adalah populasi larva 

Spodoptera frugiferda, presentase serangan Spodoptera frugiferda dan populasi 

predator. Pengambilan sampel dilakukan secara langsung pada perpotongan 

diagonal. Jumlah tanaman sampel yang diamati sebanyak 5 rumpun tanaman 

dalam satu plot. Pengamatan dilakukan sebanyak 7 kali yaitu dimulai pada saat 

tanaman umur 3 MST – 9 MST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

populasi hama Spodoptera frugiferda, presentase serangan hama Spodoptera 

frugiferda dan rata-rata populasi predator tertinggi terdapat pada perlakuan jagung 

manis (paragon). 
 

Kata Kunci : Jagung, Populasi, Predator, Spodoptera frugiferda 
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ABSTRACT 

 

PRATIWI TRIANI (G011171336) “Population Level and Percentage of Pest 

Attacks (Spodoptera frugiferda) on Several Varieties of Corn Plants”. Supervised 

by Fatahuddin and Ahdin Gassa 

 

Spodoptera frugiperda is a new pest in maize in Indonesia. Spodoptera 

frugiperda can cause high yield losses if not handled properly. This study aims 

to determine the population level of Spodoptera frugiferda, the percentage of 

attack of Spodoptera frugiferda and the predator population of several maize 

varieties. The research was conducted in Birangloe. West Tonrokassi Village. 

Tamalatea District, Jeneponto Regency from July to September 2020. This study 

used a Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments and 5 replications. 

The parameters observed were the population of Spodoptera frugiferda larvae, 

the percentage of Spodoptera frugiferda attacks and the predator population. 

Sampling is done directly at the intersection of the diagonals. The number of 

sample plants observed was 5 clumps of plants in one plot. Observations were 

made 7 times, starting when the plants were 3 WAP – 9 WAP. The results 

showed that the average population of Spodoptera frugiferda, the percentage of 

Spodoptera frugiferda attacks and the highest average predator population were 

found in the sweet corn (paragon) treatment. 

Keywords: Corn, Population, Predator, Spodoptera frugiferda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 

terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di 

beberapa daerah di Indonesia. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga 

ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil minyaknya 

(dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah tepung jagung atau 

maizena), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung tongkolnya) 

(Garnida dkk, 2018). 

Salah satu daerah yang menjadi sentra produksi  jagung di Indonesia adalah 

Provinsi Sulawesi Selatan. Perkembangan jagung 5 tahun terakhir menunjukkan 

peningkatan produksi dengan rata-rata laju pertumbuhan 0,35%. Pada tahun 2001 

tingkat produksi hanya 515.405 ton meningkat menjadi 677.092 ton pada tahun 

2005 (Direktorat Serealia, 2005 dalam Ronal, 2008). Untuk mendukung 

peningkatan produksi tersebut, perlu dilakukan antisipasi terhadap faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan penurunan hasil (kendala produksi) agar tingkat 

produksi dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan.  

Salah satu faktor utama yang menurunkan produksi tanaman jagung adalah 

serangan hama dan penyakit. Di Indonesia telah diketahui sekitar 50 spesies hama 

yang menyerang tanaman jagung meski hanya beberapa hama utama, salah satu di 

antaranya yaitu ulat grayak (Spodoptera frugiferda).  
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Spodoptera frugiperda adalah hama yang biasanya terdapat di daerah tropis 

dari amerika serikat hingga argentina. Hama ini dapat menyerang tanaman lebih 

dari 80 spesies tanaman termasuk jagung, sorgum, padi, tebu, sayuran dan kapas 

yang dapat mengakibatkan penurunan hasil yang signifikan apabila tidak ditangai 

dengan baik. Hama ini biasanya memiliki generasai per tahun, serta ngengatnya 

dapat terbang hingga 100 km dalam satu malam. Pada tahun 2018 dilaporkan 

sudah teridentifikasi menyerang hampir seluruh negara dan diprediksi akan 

menyebar luas ke seluruh belahan dunia. Hama ini adalah hama perusak lintas 

batas yang terus menyebar karena mempunyai karakteristik biologi yang khas. 

Menurut Nonci dan Hishar (2019), di Indonesia tepatnya di Kabupatan Pasaman 

Barat, Sumatera Barat, hama ini telah banyak di temukan dan merusak 

pertanaman jagung dengan tingkat serangan yang cukup berat dengan populasi 

larva sekitar 2-10 ekor per tanaman (Novita dkk, 2021).  

Peran pestisida untuk meningkatkan kualitas dan produksi komoditas 

pertanian di berbagai negara masih dominan. Penggunaan pestisida dapat 

memberikan keuntungan pada manusia, seperti meningkatkan produksi tanaman 

dan menurunnya gangguan hama dan penyakit tanaman pada tingkat populasi 

yang tinggi dalam waktu yang singkat, mudah dalam pengaplikasian, tidak 

membutuhkan ahli dalam penggunaan serta mudah digunakan sewaktu waktu jika 

dibutuhkan. Namun, penggunaan pestisida dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif, seperti hilangnya keragaman hayati, menurunnya populasi organisme 

berguna seperti musuh alami, munculnya hama yang resisten terhadap pestisida, 

terjadinya resurgensi dan pencemaran lingkungan (Supriadi, 2013). 
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Komponen pengendalian hama dan penyakit terpadu antara lain adalah 

penggunaan varietas tahan, cara bercocok tanam, pemanfaatan agen hayati, 

pestisida dan pengamatan hama atau penyakit secara rutin (monitoring) 

(Suharsono, 2001). Penggunaan varietas tahan ternyata biayanya relatif murah, 

mantap, tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan mudah diaplikasikan 

oleh petani di lapang. Dengan demikian ketahanan atau resistensi suatu  spesies 

tanaman, terhadap serangan suatu hamasangat memegang peranan penting dalam 

pengendalian hama.  

Varietas tahan adalah salah satu komponen Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT). Dalam konsep PHT populasi hama diharapkan tetap berada dibawah 

ambang yang tidak dapat menimbulkan kerugian ekonomis pada petani. 

Penggunaan varietas tahan diharapkan dapat menurunkan populasi hama pada 

pertanaman. Serta dapat dipadukan dengan komponen pengendalian lain seperti 

parasitoid, predator serta pengendalian dengan bercocok tanam lainnya 

(Suharsono, 2001). Peranan varietas tahan, pada umumnya dapat meningkatkan 

hasil produksi dan tahan terhadap hama dan penyakit, diketahui beberapa varietas 

jagung manis unggul diantaranya Bonanza F1, Talenta F1 dan Sweet Boy F1, 

sehingga serangan hama pada pertanaman jagung akan berkurang, dapat 

menurunkan penggunaan pestisida dan ada kemungkinan akan berpengaruh pada 

keberadaan arthtropoda lainnya (Laksono dkk, 2018).  

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian tentang tingkat populasi 

dan tingkat serangan hama Spodoptera frugiferda pada beberapa varietas tanaman 

jagung. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat populasi hama Spodoptera 

fungiferda, persentase serangan hama Spodoptera frugiferda dan populasi 

predator yang ada pada beberapa varietas tanaman jagung. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

populasi hama Spodoptera fungiferda, persentase serangan hama Spodoptera 

frugiferda dan populasi predator pada beberapa varietas tanaman jagung. 

1.3 Hipotesis 

Varietas yang berbeda diduga memperlihatkan tingkat populasi hama 

Spodoptera fungiferda dan persentase serangan hama Spodoptera frugiferda dan 

populasi predator pada beberapa varietas tanaman jagung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiferda) 

2.1.1 Biologi Ulat Grayak (Spodoptera frugiferda) 

Menurut CABI (2020), Spodoptera frugiferda diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthtropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo   : Lepidoptera 

Famili  : Noctuidae 

Genus  : Spodoptera 

Spesies : Spodoptera frugiferda 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) merupakan serangga asli 

daerah tropis dari Amerika Serikat hingga Argentina. Larva Spodoptera 

frugiperda dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman, termasuk jagung, padi, 

sorgum, jewawut, tebu, sayuran, dan kapas. Spodoptera frugiperda dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil yang signifikan apabila tidak ditangani dengan 

baik. Hama ini memiliki beberapa generasi per tahun, ngengatnya dapat terbang 

hingga 100 km dalam satu malam (Nonci dkk, 2019). 

Pada awal tahun 2019, hama ini ditemukan pada tanaman jagung di daerah 

Sumatera (Kementan 2019). Hama ini menyerang titik tumbuh tanaman yang 

dapat mengakibatkan kegagalan pembetukan pucuk atau daun muda tanaman. 
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Larva Spodoptera frugiperda memiliki kemampuan makan yang tinggi. Larva 

akan masuk ke dalam bagian tanaman dan aktif makan disana, sehingga bila 

populasi masih sedikit akan sulit dideteksi. Imagonya merupakan penerbang yang 

kuat dan memiliki daya jelajah yang tinggi. Spodoptera frugiperda bersifat 

polifag, beberapa inang utamanya adalah tanaman pangan dari kelompok 

Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu sehingga keberadaan 

dan perkembangan populasinya perlu diwaspadai (Lubis dkk, 2020). 

2.1.2 Gejala Serangan Ulat Grayak (Spodoptera frugiferda) 

Saat pucuk daun tanaman jagung dibuka akan terlihat banyak sekali daun 

yang rusak akibat serangan larva Spodoptera frugiperda yaitu berupa lubang 

bekas gerekan (Pratama dkk, 2020). Spodoptera frugiperda merusak tanaman 

jagung dengan cara larva mengerek daun. Larva instar 1 awalnya memakan 

jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang transparan. Larva instar 2 

dan 3 membuat lubang gerekan pada daun dan memakan daun dari tepi hingga ke 

bagian dalam. Larva Spodoptera frugiperda mempunyai sifat kanibal sehingga 

larva yang ditemukan pada satu tanaman jagung antara 1-2, perilaku kanibal 

dimiliki oleh larva instar 2 dan 3. Larva instar akhir dapat menyebabkan 

kerusakan berat yang seringkali hanya menyisakan tulang daun dan batang 

tanaman jagung. Kerusakan pada tanaman biasanya ditandai dengan bekas 

gerekan larva, yaitu terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk gergaji pada 

permukaan atas daun, atau disekitar pucuk tanaman jagung. 

2.1.3 Pengendalian Ulat Grayak (Spodoptera frugiferda) 

Pengendalian Spodoptera frugiperda dimulai dengan dilakukannya 
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pencegahan. Eradikasi Spodoptera frugiperda secara menyeluruh dari lapangan 

sangat sulit untuk dilakukan, akan tetapi ada beberapa cara yang dapat ditempuh 

sebelum atau saat penanaman untuk mengurangi dampak dari Spodoptera 

frugiperda pada pertanaman (Nonci dkk, 2019). 

2.1.3.1 Pengendalian secara mekanis 

 Salah satu cara paling sederhana yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

mencari dan membunuh larva dan telur Spodoptera frugiperda secara mekanis 

(dihancurkan dengan tangan). Ngengat Spodoptera frugiperda meletakkan telur 

pada bagian tanaman secara berkelompok sehingga telur dapat ditemukan dan 

dihacurkan dengan mudah. Larva muda sebaiknya diambil sebelum melakukan 

penetrasi lebih jauh ke dalam daun muda yang masih menggulung (PTPH, 2019). 

 Beberapa petani juga mengumpulkan larva yang mati akibat patogen 

(bakteri, virus, cendawan) dan menghancurkannya dengan blender atau ditumbuk 

kemudian disaring dan dilarutkan ke dalam air dan disemprotkan kembali ke 

tanaman yang terserang sebagai insektisida alami. Penyemprotan beberapa cairan 

(gula, minyak) yang dapat menarik semut dan tawon juga dilaporkan dilakukan 

oleh beberapa petani. Studi secara ilmiah terhadap beberapa metode tersebut 

belum banyak dilakukan, akan tetapi keberhasilan metode-metode tersebut telah 

banyak dilaporkan (Nonci dkk, 2019). 

2.1.3.2  Pengendalian secara hayati 

 Musuh alami merupakan bagian penting dari pengendalian hama terpadu 

yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi sambil menjaga 

kondisi lingkungan dan kesehatan manusia. Agen pengendali hayati terdiri dari: 1) 
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predator yang memangsa hama; 2) parasitoid yang tahap larvanya merupakan 

parasit serangga lain (hama Spodoptera frugiperda); 3) parasit dan patogen seperti 

nematoda, cendawan, bakteri, virus yang dapat menyebabkan kematian (Nonci 

dkk, 2019). 

a. Parasitoid  

Parasitoid merupakan organisme yang meletakkan telurnya di dalam atau 

menempel pada inang organisme lain. Untuk perkembangannya, larva parasitoid 

memakan jaringan inang hingga mereka dewasa dan membentuk pupa. Larva 

parasitoid selalu membunuh inangnya akibat perkembangannya. Sebagian besar 

parasitoid yang berasosiasi dengan Spodoptera frugiperda adalah jenis tawon.  

b. Predator  

Predator merupakan organisme yang memangsa satu atau beberapa individu 

Spodoptera frugiperda pada berbagai tahap perkembangannya (telur, ulat, pupa, 

dewasa). Biasanya predator tidak memangsa satu jenis mangsa saja akan tetapi 

bersifat oportunistik bahkan terkadang kanibal 

c. Entomopatogen  

Patogen merupakan mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit. Di sektor 

pertanian patogen tanaman (cendawan, bakteri, virus, nematoda) dapat 

menyebabkan kerusakan dan penurunan hasil pada tanaman. Akan tetapi, 

entomopatogen yang menyerang serangga khususnya hama dapat menguntungkan 

bagi petani. Hama Spodoptera frugiperda diketahui diperngaruhi oleh beberapa 

patogen: Virus, khususnya Nuclear Polyhedrosis Virus (NPVs) seperti 

Spodoptera Frugiperda Multicapsid Nucleopolyhedrovirus (SFMNPV). 
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Cendawan, khususnya Metarhizium anisopliae, Metarhizium rileyi, dan Beauveria 

bassiana. Bakteri, seperti Bacillus thuringiensis (Bt), Nematoda dan Protozoa. 

2.2  Tanaman Jagung 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Jagung 

 Menurut Purwono dan Rudi (2005), tanaman jagung termasuk dalam 

keluarga rumput-rumputan dengan spesies Zea mays L. Secara umum, klasifikasi 

tanaman jagung sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledone 

Ordo   : Graminae 

Famili  : Graminaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

 Jagung merupakan tanaman C4 dan merupakan tanaman penting yang 

memberi makan banyak orang di dunia yang menghasilkan biji-bijian dalam 

jumlah tinggi (Asbur, 2019). Menurut Rochani (2007), tanaman jagung 

merupakan tanaman yang memiliki tingkat fotosintesis yang tinggi, jadi sangat 

memerlukan cahaya matahari. Maka lokasi tanaman jagung adalah areal yang 

terbuka berupa sawah atau ladang yang tidak terlindung dari cahaya matahari. 

 Susunan tubuh jagung terdiri atas : akar, batang, daun, bunga dan buah yang 

terdiri atas tongkol dan biji. Tanaman jagung berakar serabut, menyebar 

kesamping dan kebawah sepanjang sekitar 25 cm. Penyebaran pada lapisan alah 



10 

 

tanah, bentuk sistim perakaran sangat bervariasi. Batangnya beruas-ruas dengan 

jumlah kurang lebih 8-21 ruas, tetapi jumlah tersebut tergantung pada varitas dan 

kondisi lahan. Daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis, jumlah daun tiap 

batangnya lebih kurang 10-20 helai, panjang daun sekitar 30-150 cm, lebar dapat 

mencapai 15 cm. Daun muncul dari buku-buku batang yang pada bagian ujungnya 

sering menjuntai ke bawah (Wartapa dkk, 2019).  

 Bunga jagung berumah satu, yakni Bungan jantan dan betina terpisah dengan 

bunga jantan. Bunga jantan terletak pada ujung tanaman di atas (tassal) dan Bunga 

betina berada pada ketiak daun. Bunga betina berbentuk gada, putih panjang dan 

sering disebut rambut jagung. Bunga jantan mengandung banyak bunga kecil, tiap 

bunga kecil terdapat 3 buah benang sari dan pistil rudimantar bunga betina juga 

mengandung banyak bunga kecil yang ujung pendek datar, pada saat masak 

disebut tongkol. Setiap bunga betina mempunyai satu putik dan stamen 

medimentar dengan sistim perkawinan umumnya menyerbuk silang. Tanaman ini 

memiliki jenis bunga yang bersifat monoecious dengan bunga jantan terletak pada 

malai dan bunga betina pada tongkolnya (Wartapa dkk, 2019). 

2.2.2 Varietas Jagung 

 Jagung memiliki banyak macam dimana varietas-varietas jagung ini mulai 

diperkenalkan guna melihat kualitas jagung tersebut, dan dengan adanya upaya 

yang dilakukan pemerintah juga dalam menggenjot produksi pertanaman jagung. 

Setiap jenis jagung memiliki perbedaan lingkungan tumbuh yang berbeda. 

Produksi maksimal dari jagung dapat diperoleh jika lingkungan tumbuh sesuai 

dengan kebutuhan tanaman yaitu suhu, kelembaban, cahaya, dan air serta hormon 
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pada tanaman (Karim dkk, 2020). 

Penggunaan varietas unggul (baik hibrida maupun komposit) mempunyai 

peranan penting dalam upaya peningkatan produktivas jagung. Memilih varietas 

hendaknya melihat deskripsi varietas terutama potensi hasilnya, ketahanannya 

terhadap hama atau penyakit, ketahanannya terhadap kekeringan, tanah masam, 

umur tanaman, warna biji dan disenangi baik petani maupun pedagang (BPTP 

Aceh, 2009). 

Varietas merupakan salah satu diantara banyak faktor yang menentukan 

dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain faktor lingkungan penggunaan 

varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang sangat penting 

adalah mencapai produksi yang tinggi (Saputri, 2018). 

Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan 

produksi jagung diantaranya adalah penggunan varietas unggul baru. Penggunaan 

varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi PTT jagung yang 

mempunyai peranan penting dalam peningkatan produksi dan produktivitas 

jagung (Haryati dan Anna, 2016). 

 

 

  


